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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh INSTAD yang dipadu dengan peta
konsep terhadap ketrampilan proses sains dan hasil belajar biologi kelas X SMA Negeri 1 Sukoharjo Tahun
akademik 2012/2013. Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan menggunakan desain Posttest
Only Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri
1 Sukoharjo tahun akademik 2012/2013. Teknik sampling adalah kluster sampling dengan sampel siswa
kelas X4 sebagai kelas eksperimen dan kelas X 2 sebagai kelas kontrol. Data ketrampilan proses sains dan
hasil belajar kognitif dikumpulkan dengan menggunakan tes. Sementara itu, data hasil belajar afektif dan
psikomotor dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi. Data dianalisis dengan menggunakan uji
T. Hasil penelitian diperoleh nilai T hitung ketrampilan proses sains sebesar 11,218 dengan nilai signifikan-
si 0,000. Nilai T hitung hasil belajar kognitif 10,247 dengan signifikansi 0,000. Nilai T hitung hasil belajar
afektif sebesar 4,178 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai T hitung hasil belajar psikomotor sebesar 3,362
dengan signifikansi 0,002. Nilai ketrampilan proses sains dan hasil belajar biologi kelas eksperimen lebih
tinggi dari kelas kontrol. Berarti ada pengaruh INSTAD dipadu dengan peta konsep terhadap ketrampilan
proses sains dan hasil belajar biologi siswa kelas X SMA N 1 Sukoharjo Tahun Akademik 2012/2013.

Kata kunci : INSTAD dipadu peta konsep, ketrampilan proses sains, hasil belajar biologi

Abstract

The aim of this research were to ascertain the differences of INSTAD combined concept map with
conventional learningtoward science process skills and biology learning outcomes of X grade students at
SMA Negeri 1 Sukoharjo in academic year 2012/2013. This research was quasi experiment research using
posttest only nonequivalent control group design. The population of this research was all of X grade
students at SMA Negeri 1 Sukoharjo in academic year 2012/2013. Sampling techniques used cluster
sampling. Class X.4 as experiment class and X.2 as comparisonclass. Data were collected usingessay tests
(for students’ science process skill and cognitive test) and observations (for students’ attitude and
psycomotor).The data was analyzed with t-test. The result of the research showed that t-test of science
process skill was 11,218 with significance 0,000. Cognitive learning outcome was 10,247 with significance
0,000. Afective learning outcome was 4,178 wih significance 0,000. Psycomotor learning outcome was
3,262 with significance 0,002. The value of science process skill and biology learning outcomes of experi-
ment class was higher than comparison class. This research concluded that the application of INSTAD
combined concept map has real influence toward science process skills and biology learning outcomes of
X grade students at SMA Negeri 1 Sukoharjo in academic year 2012/2013.
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PENDAHULUAN

Belajar adalah suatu proses perubahan
perilaku yang dapat terjadi pada semua orang.
Perubahan akibat belajar dapat terjadi dalam
bentuk perilaku yang terjadi pada ranah kog-
nitif, afektif, dan ranah psikomotor. Pembela-
jaran sains termasuk biologi merupakan pem-
belajaran yang mempelajari aspek produk
(kognitif) dan proses (psikomotorik), serta si-
kap (afektif) (Rustaman, 2005).

Pembelajaran biologi selain menekan-
kan pada berorientasi terhadap hasil akhir, juga
menekankan pada sebuah proses untuk
memperoleh konsep dari lingkungan alam se-
mesta. Hal ini membuktikan bahwa siswa di-
tuntut untuk berperan aktif dalam setiap pro-
ses pembelajaran biologi sesuai dengan esensi
dan hakikat biologi sebagai sains.

Keterampilan proses sains merupakan
salah satu keterampilan yang harus dimiliki
oleh setiap siswa untuk mempelajari secara le-
bih mendalam terhadap konsep dalam biologi.
Keterampilan proses sains dibedakan menjadi
dua yaitu keterampilan dasar dan keteram-
pilan terintegrasi (Dimyati dan Mudjiono,
2006).

Pembelajaran biologi di Indonesia saat
ini belum sesuai dengan karakteristik biologi
sebagai sains. Pembelajaran biologi dilapang-
an masih didominasi metode ceramah yang
kadang diselingi dengan tanya jawab. Guru
mengajar di depan kelas dengan bercerita atau
berceramah dan menampilkan materi melalui
power point sehingga siswa hanya sekedar
melihat dan mendengarkan serta pasif dalam
mengikuti pelajaran biologi. Belajar biologi
sesungguhnya bukan hanya sajian konsep atau
materi, tetapi juga usaha menumbuhkembang-
kan keterampilan berpikir, sikap ilmiah, dan
penguasaan keterampilan proses sains.

Berdasarkan hal di atas, membuktikan
bahwa guru kurang mengembangkan keteram-
pilan proses sains siswa dalam kegiatan pem-
belajaran. Selain itu guru kurang memberi ke-
sempatan siswa untuk menemukan konsep atau

pengetahuan secara mandiri melalui eks-
perimen atau percobaan. Oleh karena itu, ke-
terampilan proses sains perlu dikembangkan
karena dalam belajar biologi terdapat adanya
proses dalam rangka untuk mendapatkan
produk (kognitif, afektif, dan psikomotor).

Kelebihan dari inkuiri terbimbing ini
adalah guru hanya memberikan petunjuk atau
pertanyaan secara terbatas agar siswa dapat
menemukan permasalahannya sendiri. Di sisi
lain, inkuiri terbimbing memiliki kekurangan
yaitu tidak dapat atau kurang terlaksana di da-
lam kelas dengan jumlah siswa yang banyak
karena guru akan kehabisan waktu untuk me-
mancing siswa yang belum paham terhadap
materi. Selain itu, inkuiri terbimbing lebih
bersifat kompetitif. Model pembelajaran yang
tepat untuk menutupi kekurangan tersebut
adalah STAD.

STAD (Student Team-Achievement Di-
vision) merupakan tipe pembelajaran koopera-
tif yang dipilih karena pembelajaran koopera-
tif tersebut memberikan penilaian pada kiner-
ja secara kelompok dengan tetap dapat me-
nunjukkan kontribusi setiap individu di dalam
kelompok (Slavin, 2009). Kelebihan dari
STAD ini adalah adanya proses scaffolding.
Sintaks dari kedua model ini juga meng-
akomodasi terciptanya kemandirian siswa da-
lam menemukan konsep melalui interaksi de-
ngan teman sebaya.

INSTAD merupakan gabungan dari mo-
del pembelajaran inkuiri dan STAD. Tujuan
perpaduan model inkuiri dan STAD adalah
menghasilkan sintaks baru yang membimbing
siswa untuk melakukan penemuan dalam ke-
lompok. Penerapan INSTAD dalam pembela-
jaran di kelas memungkinkan siswa terbiasa
melakukan penemuan dan melatih bersikap il-
miah serta berinteraksi dengan teman dalam
melakukan penemuan (Prayitno, 2010). Mo-
del pembelajaran INSTAD dapat dipadukan
dengan strategi visualisasi dengan tujuan dapat
mempermudah siswa dalam membangun
konsep atau pengetahuan. Salah satu cara
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visualisasi adalah melalui peta konsep.
Penggunaan peta konsep pembelajaran bio-
logi juga dapat membuat informasi abstrak
menjadi konkret dan sangat bermanfaat untuk
meningkatkan ingatan suatu konsep, dan me-
nunjukkan pada siswa bahwa pemikiran itu
mempunyai bentuk (Yamin, 2008).

Model pembelajaran INSTAD pada pe-
laksanaannya dipadu peta konsep dalam
pelajaran biologi dimaksudkan agar siswa da-
pat melakukan penemuan konsep dalam ke-
lompok kooperatif kemudian dapat memvisua-
lisasikan dengan cara dan bahasa mereka
sendiri sehingga konsep akan lebih dipahami,
bermakna, dan tertanam kuat di ingatan siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
hui adanya perbedaan keterampilan proses sa-
ins dan hasil belajar biologi antara INSTAD
dipadu peta konsep dengan pembelajaran kon-
vensional siswa Kelas X SMA Negeri 1 Suko-
harjo tahun pelajaran 2012/2013.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk kuasi eksperi-
men dengan pendekatan kuantitatif. Desain
penelitian adalah Posttest Only Nonequivalent
Control Group Design dengan kelas eksperi-
men menggunakan model INSTAD dipadu
peta konsep dan kelas kontrol pembelajaran
konvensional.

Penelitian dilaksanakan di kelas X SMA
Negeri 1 Sukoharjo pada semester genap ta-
hun pelajaran 2012/2013. Populasi dalam pe-
nelitian ini seluruh siswa kelas X SMA Negeri
1 Sukoharjo dengan teknik pengambilan
sampel cluster sampling. Sampel penelitian
adalah siswa kelas X.4 sebanyak 32 orang
sebagai kelas eksperimen dan kelas X.2 de-
ngan siswa sebanyak 31 orang sebagai kelas
kontrol.

Variabel bebas dalam penelitian ini
berupa model INSTAD dipadu peta konsep
dan pembelajaran secara konvensional. Varia-
bel terikat adalah keterampilan proses sains
yang meliputi kemampuan untuk mengamati,
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merumuskan hipotesis, merancang percobaan,
menggunakan alat dan bahan, mengkomuni-
kasikan dan hasil belajar meliputi kognitif,
afektif, dan psikomotor.

Data dalam penelitian ini adalah kete-
rampilan proses sains dan hasil belajar siswa.
Instrumen data ketrampilan proses sains ada-
lah lembar observasi. Sementara itu data hasil
belajar adalah soal tes. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah dokumentasi, tes, dan observasi. Doku-
mentasi pada penelitian ini berupa dokumen
hasil belajar selama satu semester dengan ni-
lai asli sebagai bahan acuannya yang diguna-
kan untuk mengetahui keseimbangan kemam-
puan awal siswa berdasarkan nilai hasil be-
lajar biologi pada populasi penelitian. Metode
tes digunakan untuk mengambil data keteram-
pilan proses sains siswa dan hasil belajar
kognitif. Observasi dalam penelitian ini di-
gunakan untuk mengukur hasil belajar ranah
afektif, psikomotorik, dan keterlaksanaan ran-
cangan pembelajaran.

Analisis data dalam penelitian ini de-
ngan menggunakan uji t. Sebelum dilakukan
analisis data dengan uji t, dilakukan uji nor-
malitas menggunakan uji Kolmogorov-smir-
nov dan uji homogenitas dengan uji Levene's.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data keterampilan proses sains (KPS)
siswa pada kelas eksperimen dengan meng-
gunakan model INSTAD dipadu peta konsep
dan kelas konvensional sebagai kelas kontrol
terangkum pada Tabel 1. Rata-rata nilai KPS
pada kelas eksperimen lebih tinggi diban-
dingkan kelas konvensional. Standar deviasi
dan variansi pada kelas konvensional lebih
tinggi dibandingkan kelas eksperimen yang
berarti tingkat keragaman dari nilai rata-rata
pada kelas konvensional lebih tinggi daripada
kelas eksperimen. Selengkapnya deskripsi data
KPS disajikan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Distribusi dan Deskripsi Nilai
Keterampilan Proses Sains Siswa

Kelas F.rekuensi INSTAD Frekuepsi
dipadu peta konsep  Konvensional
31-39 0 0
40-48 0 0
49-57 0 1
58-66 1 4
67-75 13 12
76-84 6 12
85-94 12 2
Jumlah 32 31
Rata-rata 79,53 55,64
SD 7,33 9,46
Variansi 53,80 89,57
Minimum 65 35
Maksimum 90 75
Median 80 55

rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi
dari kelas konvensional. Rata-rata kelas eks-
perimen adalah 86.81 sedangkan kelas kon-
vensional 71.06. Nilai maksimum kelas eks-
perimen adalah 95 dan kelas konvensional
adalah 82. Sementara itu, standar deviasi dan
variansi pada kelas konvensional lebih tinggi
daripada kelas eksperimen yang berarti ting-
kat keragaman dari nilai rata-rata pada kelas
eksperimen lebih kecil daripada kelas kon-
vensional. Selengkapnya distribusi dan des-
kripsi data hasil belajar biologi pada ranah
kognitif disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi dan Deskripsi Data Hasil
Belajar Biologi Kognitif

Nilai rata-rata tes keterampilan proses
sains setiap aspek siswa kelas konvensional
dan kelas eksperimen seperti pada Gambar 1.

90 ~
80 -
70 A
60
50 -
40 -
30 7 M ekperimen

20

10 - B konvensional

Gambar 1. Histogram Konvensional Nilai
Rata-Rata Tes Keterampilan Proses Sains
Setiap Aspek

Data hasil belajar kognitif didapatkan
dari test menggunakan soal essay pada akhir
pembelajaran (posttest). Pada Tabel 2 tampak

Frekuensi

Kelas INSTAD dipadu Kgr:\e/I;rL]I:igsr:al
Peta Konsep
60-64 0 2
65-69 0 8
70-74 0 12
75-79 3 3
80-84 6 6
85-89 10 0
90-94 8 0
95-99 5 0
Jumlah 32 31
Mean 86.81 71.06
SD 5.92 6.27
Variansi 35.12 39.32
Minimum 720 60
Maximum 95 82
Median 87 71

Rata-rata nilai ranah afektif kelas kon-
vensional adalah 60,93 dan kelas eksperimen
adalah 71,78. Standar deviasi kelas konven-
sional adalah 10,42 dan kelas eksperimen
10,17. Variansi dan standar deviasi kelas kon-
vensional lebih tinggi dari pada kelas ekspe-
rimen. Kelas konvensional memiliki tingkat
keragaman nilai tinggi dibandingkan dengan
kelas eksperimen. Selengkapnya data pengu-
kuran hasil belajar afektif siswa pada kelas
eksperimen dan kelas konvensional disajikan
dalam Tabel 3.



Tabel 3. Distribusi dan Deskripsi Data Hasil
Belajar Biologi Ranah Afektif

Frekuensi Frekuensi
Kelas Kelas Kelas
Eksperimen Konvensional

43-48 0 3
49-54 1 4
55-60 4 7
61-66 3 6
67-72 5 5
73-78 2 5
79-84 5 1
85-90 3 0
Jumlah 32 31
Mean 71,78 60,93
gg\;‘l‘:‘i{ 10,17 10,42
Variance 103,53 108,72
Minimum 50 43
Median 75 62
Maximum 87 81

Rata-rata hasil belajar siswa pada ranah
psikomotor pada kelas konvensional adalah
71,06 sedangkan rata-rata kelas eksperimen
adalah 86,81. Standar deviasi kelas konven-
sional adalah 6,27 dan kelas eksperimen 5,92.
Sementara itu, variasi pada kelas konvensio-
nal adalah 39,32 dan kelas eksperimen 35,12.
Variansi dan standart deviasi tersebut menun-
jukkan bahwa keragaman pada kelas konven-
sional lebih tinggi daripada kelas eksperimen.
Selengkapnya deskripsi data dan distribusi ha-
sil belajar ranah psikomotor disajikan dalam
Tabel 4. Sementara itu, perbandingan nilai ha-
sil belajar kelas konvensional dan kelas eks-
perimen disajikan dalam Gambar 2.

Syarat untuk dapat dilakukan uji anali-
sis data secara inferensial parametrik adalah
data terdistribusi normal dan homogen. Untuk
itu mengetahui data terdistribusi normal atau
tidak dilakukan pengujian dengan mengguna-
kan uji Kolmogorov-Smirnov dengan o =
0,050 dan dibantu program SPSS 16. Keputu-
san uji dinyatakan bahwa Ho diterima jika
KShitung < KStaber dan Sig. > 0.050. Jika Ho di-
terima maka dapat dikatakan data berdistri-
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busi normal. Selengkapnya hasil uji normali-
tas data disajikan pada Tabel 5.

Tabel 4. Distribusi dan Deskripsi Data Hasil
Belajar Psikomotor

Frekuensi
Kelas Kelas Frekuensi Kelas
Eksperimen  Konvensional(X.2)
(X.4)
41-47 0 3
48-54 0 1
55-61 1 7
62-68 10 9
69-75 12 6
76-82 0 5
83-89 5 0
90-96 4 0
Jumlah 32 31
Mean 86.81 71.06
Standar 5.92 6.27
Deviasi
Variansi 35.12 39.32
Minimum 72 60
Maximum 95 82
Median 87 71
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Gambar 2 . Histogram Nilai Hasil Belajar
Kelas Eksperimen dan Konvensional

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan hasil
uji normalitas tiap kelompok. Hasilnya adalah
nilai Sig. dan nilai KShiung pada kelas eks-
perimen dan kelas konvensional lebih besar
daripada o = 0,050 dan KStane, sehingga Ho
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diterima yang berarti nilai KPS dan hasil
belajar baik pada ranah pada ranah kognitif,

psikomotorik maupun afektif berdistribusi
normal.

Tabel 5. Uji Normalitas Data pada Setiap Kelompok Perlakuan

Data Kelas KShitung  KStable Sig Hasl
Keterangan Keputusan
Kognitif Eksperimen 0,138 0,240 0,579 Sig.>0,050 Normal
Konvensional 0,189 0,244 0,202 Sig.>0,050 Normal
Afektif Eksperimen 0,205 0,240 0,126 Sig.>0,050 Normal
Konvensional 0,133 0,244 0,621 Sig.>0,050 Normal
Psikomotorik ~ Eksperimen 0,215 0,240 0,105 Sig.>0,050 Normal
Konvensional 0,144 0,244 0,525 Sig.>0,050 Normal
KPS Eksperimen 0,169 0,240 0,319 Sig.>0,050 Normal
Konvensional 0,121 0,244 0,739 Sig.>0,050 Normal

Syarat lain dari uji-t adalah data yang
digunakan adalah data yang homogen. Ho-
mogen berarti bahwa data antar kelompok
eksperimen dan konvensional mempunyai
variansi yang sama atau homogen. Untuk uji
homogenitas digunakan uji Levene’s untuk
mengetahui data homogen atau tidak. Kriteria
uji Levene’s dengan a = 0,050 dan dibantu
program SPSS 16. Ho dinyatakan bahwa setiap
kelompok memiliki variansi yang sama
(homogen). H: dinyatakan bahwa setiap ke-
lompok tidak seluruhnya memiliki variansi
yang sama (tidak homogen). Keputusan untuk
uji homogenitas yaitu jika nilai (Sig.>a) dan
nilai Fievene's < Frabel(a,df1,df2) maka Ho diterima
dan dikatakan data homogen. Selengkapnya
disajikan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Uji Homogenitas Data Hasil Belajar
Biologi dan KPS

. Hasil
Data Fhitung  Sig.  Frabel Ket, Keputusan
Kognitif 0,153 0,697 4,00 >0,050 Hoditerima
Afektif 0,019 0,890 4,00 =>0,050 Hoditerima
Psikomotorik 2.64 0,109 4,00 >0,050 Hoditerima
KPS 1.30 0,259 4,00 >0,050 Hoditerima

Dari Tabel 6 dapat diketahui bahwa va-
riasi data pada kelas eksperimen dan konven-

sional sama. Berdasarkan uji normalitas dan uji
homogenitas yang telah dilakukan maka
diketahui data berdistribusi normal dan ho-
mogen. Maka uji prasyarat untuk uji-t ter-
penuhi dan uji-t dapat dilakukan.

Uji hipotesis pada penelitian ini dilaku-
kan dengan menggunakan uji-t dengan ban-
tuan SPSS 16. Persyaratan uji-t yaitu uji
normalitas dan homogenitas telah terpenuhi.
Kriteria yang digunakan dalam pengambilan
keputusan hipotesis adalah tingkat signifikasi
(o): 0,05, yaitu Ho ditolak jika signifikasi
probabilitas (sig) < a (0,05 dan thitung > t(a,df).
Hal ini berlaku pula sebaliknya yaitu jika sig-
nifikasi probabilitas (Sig.> 0.050) dan thitung <
t(,df), Maka Ho diterima (Budiyono, 2009).

Hipotesis Nihil (Ho) pada penelitian ini
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan kete-
rampilan proses sains antara INSTAD dipadu
peta konsep dengan pembelajaran konven-
sional siswa kelas X SMA N 1 Sukoharjo
tahun pelajaran 2012/2013. Sebaliknya Hi me-
nyatakan bahwa ada perbedaan keterampilan
proses sains antara INSTAD dipadu peta
konsep dengan pembelajaran konvensional
siswa kelas X SMA N 1 Sukoharjo tahun
2012/2013.



Hasil uji hipotesis adanya perbedaan
keterampilan proses sains antara INSTAD
dipadu peta konsep dengan pembelajaran
konvensional disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7 menunjukkan secara statistik
perhitungan nilai signifikansi sebesar lebih
kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan diputus-
kan bahwa ada perbedaan keterampilan proses
sains antara model INSTAD dengan pem-
belajaran konvensional. Deskripsi data me-
nunjukkan rata-rata nilai kelas eksperimen
lebih tinggi dibanding kelas konvensional.
Rata-rata perolehan nilai KPS siswa menun-
jukkan model INSTAD dipadu peta konsep
lebih baik daripada pembelajaran konven-
sional. Dengan demikian ada perbedaan kete-
rampilan proses sains antara model INSTAD
dipadu peta konsep dengan pembelajaran
konvensional.

Tabel 7. Hasil Uji T Perbedaan Keterampilan
Proses Sains Antara Model INSTAD
dipadu Peta Konsep dengan
Pembelajaran Konvensional

Variabel t  df  Sig Ke"’ﬂ}‘ijsa”
Keterampilan ~ 11.218 61 0.000 Ho ditolak,
Proses Sains Terdapat

Perbedaan

Model pembelajaran INSTAD dipadu
peta konsep terbukti dapat mengoptimalkan
keterampilan proses sains. Penerapan model
INSTAD dipadu peta konsep dapat melatih
dan mengoptimalkan keterampilan proses
sains pada materi pencemaran lingkungan di-
antaranya yaitu mengamati, merumuskan hi-
potesis, merancang percobaan, menggunakan
alat dan bahan, & mengomunikasikan.

Pembelajaran dengan menerapkan mo-
del pembelajaran INSTAD dipadu peta kon-
sep sangat berbeda dengan proses pembelaja-
ran di kelas X2 sebagai kelas konvensional
yang menerapkan pembelajaran konvensional
yaitu dengan metode ceramah, diskusi dan ta-
nya jawab pada materi pencemaran lingkung-
an. Pembelajaran di kelas konvensional masih
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didominasi guru sebagai pusat informasi
sehingga siswa cenderung pasif dalam me-
ngikuti pembelajaran. Guru mengajar dengan
menampilkan materi pencemaran lingkungan
melalui power point. Guru menjelaskan mate-
ri pencemaran lingkungan siswa mende-
ngarkan dan mencatat apa yang dijelaskan oleh
guru. Pembelajaran dilakukan melalui cera-
mah dan kadang disertai tanya jawab. Guru
mengajukan pertanyaan mengenai materi
pencemaran lingkungan dan dilanjutkan siswa
menjawab pertanyaan dari guru. Tetapi, hanya
beberapa siswa saja yang antusias menjawab
pertanyaan dari guru. Pembelajaran dengan
metode ceramabh, diskusi, dan tanya jawab juga
kurang mengakomodasi siswa dalam mem-
bangun konsep atau pengetahuan, karena tidak
memberikan kesempatan siswa untuk ber-
proses sains sehingga keterampilan proses
sains siswa kelas konvensional lebih rendah
daripada kelompok eksperimen.

Referensi hasil penelitian yang menje-
laskan adanya perbedaan keterampilan proses
sains melalui INSTAD dilakukan oleh bebe-
rapa ahli atau peneliti. Kajian teori yang di-
lakukan oleh Prayitno (2010) menunjukkan
bahwa strategi INSTAD mampu melatih ke-
terampilan proses sains. Pengaruh tersebut
disebabkan siswa beraktivitas seperti seorang
peneliti biologi dalam penerapan strategi
INSTAD. Zakaria dan lksan (2007) me-
nyatakan, kooperatif sangat erat kaitannya
dengan pembelajaran sains, filosofi ini
berangkat dari ilmuwan yang bekerja tidak
individu melainkan saling bekerjasama dengan
ilmuwan yang lain.

Pengujian perbedaan hasil belajar ranah
kognitif antara model INSTAD dipadu peta
konsep dengan pembelajaran konvensional
menggunakan uji t. Ho menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan hasil belajar kognitif
siswa antara model INSTAD dipadu peta
konsep dengan pembelajaran konvensional
sedangkan H:i menunjukkan ada perbedaan
hasil belajar kognitif siswa antara model
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INSTAD dipadu peta konsep dengan pem-
belajaran konvensional. Hasil uji hipotesis per-
bedaan hasil belajar kognitif antara INSTAD
dipadu peta konsep dengan pembelajaran
konvensional disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8 menunjukkan Secara statistik
perhitungan nilai signifikansi sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan
diputuskan bahwa ada perbedaan perbedaan
hasil belajar kognitif antara model INSTAD
dipadu peta konsep dengan pembelajaran
konvensional. Rata-rata nilai kognitif siswa
kelas eksperimen lebih tinggi daripada siswa
kelas konvensional. Hal ini menunjukkan
model INSTAD dipadu peta konsep lebih baik
daripada pembelajaran konvensional.

Tabel 8. Hasil Uji T Perbedaan Hasil Belajar
Kognitif Antara Model INSTAD
Dipadu Peta Konsep dengan
Pembelajaran Konvensional

Variabel t df Sig Kepl‘j}‘ijsa”
Hasil Belajar 10,247 61 0,000 Ho ditolak,
Kognitif Terdapat

Perbedaan

Hasil tes belajar kognitif menunjukkan
bahwa rata-rata hasil belajar kognitif kelas
eksperimen lebih baik dibanding kelas kon-
vensional. Diskusi kelompok pada tahap
INSTAD dipadu peta konsep membantu siswa
membangun konsep dengan berkomunikasi
dengan teman sekelompoknya. Penggunaan
peta konsep juga membantu siswa dalam me-
rangkum materi dan memahami konsep yang
telah dipelajari, sehingga hasil belajar biologi
menjadi optimal. Hal ini sejalan dengan pene-
litian yang dilakukan Supriyanto (2011) me-
nyatakan bahwa peningkatan hasil belajar ini
juga disebabkan semakin membaiknya ke-
mampuan berpikir siswa untuk belajar meng-
kaitkan antar konsep. Penggunaan peta kon-
sep siswa tidak lagi banyak menghapal materi
untuk belajar, siswa cukup memahami konsep
kemudian menghubungkannya dengan konsep
yang ada sebelumnya.

Model pembelajaran INSTAD dipadu
peta konsep mampu melatih kemampuan kog-
nitif siswa. Siswa dapat menemukan atau
mengkonstruk konsep secara mandiri dengan
didukung adanya diskusi kelompok sehingga
siswa dapat menemukan konsep secara inkuiri
dalam kelompok kooperatif. Berdasarkan hal
tersebut, jelas bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar kognitif antara model INSTAD dipadu
peta konsep dengan pembelajaran konven-
sional.

Pengujian perbedaan hasil belajar ranah
afektif antara model INSTAD dipadu peta
konsep dengan pembelajaran konvensional
menggunakan uji t. Ho menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan hasil belajar afektif siswa
antara model INSTAD dipadu peta konsep
dengan pembelajaran konvensional sedangkan
H: menunjukkan adanya perbedaan hasil be-
lajar ranah afektif siswa antara model INSTAD
dipadu dengan peta konsep dan pembelajaran
konvensional. Selengkapnya hasil uji hipote-
sis adanya perbedaan hasil belajar afektif an-
tara INSTAD dipadu peta konsep dengan
pembelajaran konvensional disajikan pada
Tabel 9

Tabel 9. Hasil Uji T Perbedaan Hasil Belajar
Ranah Afektif Antara Model
INSTAD Dipadu Peta Konsep
Dengan Pembelajaran Konvensional

Variabel t df Sig KEpl‘j}‘iJsa”
Hasil Belajar 4,178 61 0,000 Hoditolak,
Afektif Terdapat

Perbedaan

Tabel 9 menunjukkan secara statistik
perhitungan nilai signifikansi sebesar 0,001
lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan di-
putuskan bahwa ada perbedaan perbedaan ha-
sil belajar afektif antara model INSTAD
dengan pembelajaran konvensional. Rata-rata
nilai afektif siswa kelas eksperimen lebih
tinggi daripada siswa kelas konvensional.
Rata-rata menunjukkan model INSTAD
dipadu peta konsep lebih baik daripada



pembelajaran konvensional. Dengan demikian
ada perbedaan hasil belajar afektif antara
model INSTAD dipadu peta konsep dengan
pembelajaran konvensional.

Penggunaan model INSTAD dipadu pe-
ta konsep diharapkan siswa memiliki sikap
atau nilai yang tertanam dalam diri siswa yang
dilatihkan pada saat proses pembelajaran.
Sikap yang diharapkan itu seperti, teliti dalam
pengamatan objek percobaan, disiplin dalam
mengumpulkan LKS, dan tanggung jawab
secara kelompok maupun individu. Kete-
rampilan sosial seperti kerjasama dalam ke-
lompok diskusi dilatihkan dalam tahap pem-
belajaran INSTAD dipadu peta konsep, se-
hingga melatih siswa dalam bekerja dalam ke-
lompok kooperatif dengan sesama anggota-
nya. Rustaman dkk, (2005) menyatakan dalam
pembelajaran sains tidak hanya menghasilkan
produk dan proses, tetapi juga sikap. Hasil
belajar afektif menunjukkan bahwa rata-rata
hasil belajar afektif kelas eksperimen lebih
baik dibanding kelas konvensional.

Model pembelajaran INSTAD dipadu
peta konsep mampu melatih sikap siswa da-
lam pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut,
jelas bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
afektif antara model INSTAD dipadu peta
konsep dengan pembelajaran konvensional

Pengujian perbedaan hasil belajar ranah
psikomotor antara model INSTAD dipadu pe-
ta konsep dengan pembelajaran konvensional
menggunakan uji t. Ho menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan hasil belajar psikomotor
antara model INSTAD dipadu peta konsep
dengan pembelajaran konvensional sedangkan
H: menunjukkan ada perbedaan hasil belajar
psikomotor siswa antara model INSTAD
dipadu peta konsep dengan pembelajaran
konvensional. Hasil uji hipotesis adanya
perbedaan hasil belajar psikomotor antara
INSTAD dipadu peta konsep dengan
pembelajaran konvensional disajikan pada
Tabel 10.
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Tabel 10 menunjukkan Secara statistik
perhitungan nilai signifikansi sebesar lebih
kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan dipu-
tuskan bahwa ada perbedaan perbedaan hasil
belajar afektif antara model INSTAD dengan
pembelajaran konvensional. Rata-rata nilai
psikomotor kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas konvensional.
Rata-rata nilai psikomotor siswa kelas
eksperimen lebih tinggi daripada siswa kelas
konvensional. Rata-rata menunjukkan model
INSTAD dipadu peta konsep lebih baik
daripada pembelajaran konvensional. Dengan
demikian ada perbedaan hasil belajar psi-
komotor antara model INSTAD dipadu peta
konsep dengan pembelajaran konvensional.

Tabel 10. Hasil Uji T Perbedaan Hasil Belajar
Psikomotor Antara Model INSTAD
Dipadu Peta Konsep dengan
Pembelajaran Konvensional

Variabel T df Sig Kepatj‘;sa”
Hasil Belajar 3,262 61 0,002 Ho ditolak,
Psikomotor Terdapat

Perbedaan

Hasil belajar psikomotor berorientasi
pada keterampilan siswa (skill) dalam mela-
kukan percobaan dalam pembelajaran. Hasil
belajar ranah psikomotor merupakan kelanju-
tan hasil belajar ranah kognitif dan afektif.
Setelah siswa memahami sesuatu dan dapat
menerima hal tersebut, maka siswa memiliki
kecenderungan untuk melakukan sesuatu
(Sudijono, 2005). Hasil belajar psikomotor
diukur di akhir pembelajaran baik kelas eks-
perimen dan kelas konvensional. Kegiatan
pembelajaran yang mendukung ranah psi-
komotor yaitu melakukan praktikum atau
percobaan pencemaran lingkungan seperti air,
tanah, dan udara yang meliputi pemilihan alat
dan bahan, merancang percobaan, dan me-
lakukan percobaan. Siswa yang terampil me-
laksanakan percobaan adalah siswa yang se-
cara benar dan sistematis mengikuti langkah
praktikum yang mereka buat sendiri.
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Model pembelajaran INSTAD dipadu
peta konsep mampu melatih psikomotor siswa
dalam pembelajaran. Hal ini diwujudkan da-
lam melakukan kegiatan inkuiri yaitu mela-
kukan percobaan pencemaran lingkungan.
Berdasarkan hal tersebut, bahwa terdapat per-
bedaan hasil belajar psikomotor antara model
INSTAD dipadu peta konsep dengan pembe-
lajaran konvensional.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian penerapan
model INSTAD dipadu peta konsep dapat
disimpulkan bahwa model INSTAD dipadu
peta konsep berpengaruh positif terhadap ke-
terampilan proses sains siswa kelas X SMA
Negeri 1 Sukoharjo. Model INSTAD dipadu
peta konsep berpengaruh positif terhadap hasil
belajar biologi siswa kelas X SMA Negeri 1
Sukoharjo.
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